BAB |1
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Perhatian Orang Tua
1. Pengertian Perhatian Orang Tua

“Perhatian adalah cara menggerakkan bentuk umuen leengaul
jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah lakthapan juga
disebut pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa teyauja satu obyek”

“Perhatian adalah keaktifan peningkatan kesadseamua fungsi
jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya kepadadpaeatentu, baik
yang berada di dalam maupun diri kifa”.

“Perhatian adalah proses mental ketika stimuli ataogkaian
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran padastamtlinya™

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarikuskasimpulan
bahwa perhatian adalah pemusatan atau konsemmvasyang dikerahkan
atau dituju pada suatu obyek, tertentu dalam rangikauju pada kebaikan
dan perkembangan obyek tertentu.

Perhatian orang tua adalah memberikan bantuan gidrsgikan
orang tua kepada anaknya baik yang berupa pengardiimbingan
ataupun nasihat. Sehingga dengan adanya perhatfary dua segala
tingkah laku anak dapat terkontrol dengan baik a@esiengan norma
agama Islam. Sedangkan yang harus diperhatikanaldgliah masalah
ibadah anak, karena pada zaman sekarang anak debderung pada
dunia hiburan (permainan), sehingga hal ini yangjatkkan anak lupa
akan kewajibannya sebagai hamba Allah.

Orang tua karir adalah dewasa yang sudah berkelugamg

bergelut dalam bidang pekerjaan. Pada zaman inipatia pikir bahwa

"Wasty SumantoPsikologi Pendidikan landasan Kerja Pemimpin Rdikén, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, Cet 4, him. 34

’Dakir, Dasar-Dasar Psikologi Komunika@PT Remaja Rosda Karya, 2009), cet 25, him.
114

%Jalaludin Rahmad?sikologi Komunikasi(PT Remaja Rodakarya, 2005), cet 23, him. 52
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keputusan memiliki anak dianggap sebagai salah matyebab adanya
jurang karir antara wanita dan laki-laki. Sebaggfleksi pemikiran ini,
sekarang ini ada kecenderungan pasangan keluargda niogin
memperoleh anak setelah beberapa tahun bekerbgtem cepat yang
terjadi belakangan ini berkaitan erat dengan keamajagnologi termasuk
teknologi bidang kedokteran. Perubahan itu berdaal suatu momen,
semenjak semakin sadar akan beratnya tanggung j&elalarga bagi
banyak anak. Muncullah usaha KB efektif yang meadiajumlah dan
mengontrol jumlah kelahiran. Pada saat sekarang ldau pada umumnya
hanya memiliki dua anak. Dan setelah anak menashgakasa kaum ibu
biasanya kembali bekerja secara purna wéaktu.

Bentuk perhatian orang tua karir terhadap anak atabgragam
tergantung pada latar belakang pendidikan dan pemga mereka. Ada
yang merasa cukup dengan memberikan fasilitas berdoenateri dengan
memenuhi  kebutuhan primer (sandang, pangan, pap&@mpa
memperhatikan unsure spiritual (pendidikan agama)

2. Konsep Islam Tentang Kerja

Kerja menurut Islam merupakan tindakan yang agtinggi dan
mulia, ia merupakan dasar bagi setiap manusia yangguh-sungguh dan
sebagai jalan menuju kesuksesan. Tanpa bekerjasiaaimak akan maju
dan merasakan kenikmatan hidup, dan dengan bgkemgangguran bisa
berkurang.

Kerja menurut Al-Quran mempunyai obyek ganda kerjguk
dunia dan kerja untuk akhirat (amal perbuatan)emaritu Al-Quran
mengajarkan amal shaleh dengan iman dan dijadikauneentasi
sekaligus tanda pembenaran, karena iman merup&keyakuan dari dada
dan pembenarannya adalah amal (praktek kerja)h Alxfirman dalam
Q.S. Ar.-ra’du ayat 29

“Save M DagunPsikologi Keuarga Peranan Ayah Dalam Keluargdakarta, PT Rineka
Cipta ,2002), cet. 2, him.144-145
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SU 55 38 Gsb oAl less 1T il
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagreka

kebahagian dan tempat kembali yang bafl)k.”

Bekerja atau beramal shaleh tidak akan menguraftagiibadah,
berzikir, bertasbih, dan bertahmid, bertahlil dabagainya. Maksudnya
adalah kebajikan bisa untuk diri pribadi, seseorakgluarga dan
masyarakat. Al-Qur'an mendorong manusia agar mamm@ndorong
seseorang melakukan pekerjaan yang bisa memakmutlaia, dan
mempunyai usaha sebagai azas penempatan rizkieseyhigupan. Rizki
yang diberikan kepada manusia tidak ditimb&&alah satu bukti ajaran
Islam yang universal dalam perhatian terhadap usteah memerintahkan
agar rajin bekerja, mengelola sumber daya alammidga dan lain-lain.
Ayat-ayat Al-Qur'an yang mendorong umat Islam rdgekerja antara lain
dalam Surat At -Taubah ayat 105

S e ) Oe5ns Oiaitlls Asts aSlie A gied s i

T ez Js0A Sswgt ow G
oskess 1287 1% sy

Artinya : “Dan katakanlah, bekerjalah kamu maka Allah dan ke
serta orang-orang mukmim akan melihat pekerjaantawdan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetikan
yang ghoib dan yang nyata lalu diberikan-Nya kep&danu
apa yang telah kamu kerjakah”

Kutipan ayat diatas menunjukkan bahwa Allah danlfBlya tidak

menghendaki umat Islam berpangku tangan. Agaman Isteewajibkan

*Departemen Agama Republik IndonesibQur'an dan TerjemaharCV. Penerbit J-
ART, 2005, hal: 254

%Wahbah az-ZuhailiAl-Qur'an dan Paradigma Peradabafyogyakarta; 1996)cet 1, him
211-214

"Departemen Agama Republik Indonesia, Opcit, had: 20
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umatnya untuk bekerja berusaha akan memperolerhéglaan hidup di
dunia disamping beribadah untuk keselamatan draikhi

Karakteristik agama Islam lebih lanpapat dilihat dari ajarannya
mengenai kerja. Islam memandang bahwa kerja seliegkih kepada

Allah Swt, dan kerja sebagai manfaat orang lain.

3. Peranan Orang Tua dalam Keluarga

Setiap orang mukmin menyadari bahwa pada hakikaameak
adalah amanat Allah yang dipercayakan (diamanatkaepada dirinya.
Kesadaran para orang tua muslim akan hakikat analeka sebagai
amanat Allah, ini sepantasnya ditanggapi dengaalptangguh jawab.

Setiap muslim berkewajiban mendidik anak-anaknyangde
pendidikan yang baik dan benar, sehingga merekaubhmenjadi anak-
anak yang shaleh, sementara saleh atau tidaknyk-aaa& banyak
tergantung pada bagaimana orang tua mendidik metakaalah satu
tanggung jawab bagi para orang tua. Anak-anak yamgka lahirkan ke
dunia pasti berakal akidah yang benar, yakni bedbelkidah yang
Islamiah. Maka agar bekal yang diberikan pada Ailahtetap dalam
keadaan tumbuh mengakar dalam pribadi anak, halmgrupakan
kewajiban orang tuf.Sebelum mendapatkan pendidikan formal dan
informal di sekolahan dan di tengah masyarakat-anak sudah terdidik
di lingkungan rumah dan keluarga sehingga corakkagenya pun sangat
ditentukan orang tua.

Kecenderungan berfikir moral dan social anak sadgsngaruhi
oleh lingkungan orang tua, pola pikir perilaku daendekatan mereka
dalam mendidik anak. Dan orang tualah yang mengadilkanak
mengetahui segala sesuatu melalui bimbingan datu syeng baru.
Hatinya yang putih bersih adalah permata berhargag ytanpa dosa
kosong dari segala pahatan dan tulisan. la siaghdipjadi apa saja dan

siap kemana saja. Jika ia dibiasakan dan dididigale kebaikan maka ia

®Nipan abdul Halim,Anak Shaleh Dambaan KeluargdYogyakarta: Mitra Pustaka,
2000), cet. I, him. 15-19
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akan tumbuh besar dan baik dan bahagia dunia aldghangga orang-
orang mendidiknya bisa menikmati pahalanya. Semeiitea dibiasakan
dengan keburukan dan diabaikan dia akan sengsarabui@asa dan
dosanya akan ditimpakan kepada pendidik dan oraagg yhidup
bersamany4.
Tugas dan fungsi orang tua antara lain adalah.
a. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak:
1) Memberikan Kasih Sayang
Kasih sayang terbatas pada hal-hal yang berbaurimate
terutama dalam sikap dan lingkungan hidup yang eremoakan
adanya hubungan kasih sayang. Dalam masyarakat rmode
sekarang kerap Kkali (kasih sayang) ini diwujudkaalach
pemberian barang atau mat€ri.Apabila anak-anak kurang
merasakan kasih sayang orang tuanya maka tidakdipsagkiri
akan menimbulkan penderitaan batin pada anak igrseb
Hakikatnya pada pembinaan anak sesungguhnya barspada
hati nurani orang tua.
2) Mengajarkan Lemah Lembut, Sopan Santun, dengan lakhk
Mulia
Kewajiban orang tua kepada anaknya termasuk
pendidiknya dengan budi pekerti yang baik sebagaantiajarkan
rasulullah SAW. Ahklak anak-anak pertama kali dib&rdirumah
dalam lingkungan rumah tangga. Seorang anak pertkatia
bertemu dengan manusia lain adalah dengan ibungaikian
pula dengan ayahnya apabila ayahnya hidup bersama;sibu
dan ayah bersama-sama memberikan dasar pendidikkzk.a
Dan secara sadar atau tidak bahwa apa yang dipethoa

dibiasakan pula anaknya. Sauri tauladan dari oigengangat besar

*Mahmud Muhammad, Muhammad Abdul Kayyalembangun Keluarga Qur'anni
Paduan Wanita(Jakarta Sinar Grafika Off Set, 2005), him. 224

%™uhammad Tholhah Hasarslam dan Masalah Sumber Daya Manysidakarta
Lantabora Press, 2004) cet. 4, him. 10
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pengaruhnya dalam sikap lemah lembut dan sopauorsafypabila
dibiasakan dirumah shalat bersama, anaknyapun akeatat
bersama. Oleh karena itu, orang tua harus berhttiderbuat,
berbicara dan berbicara. Sauri tauladan dengap pibuatan dan
tutur kata dan cara yang baik dan berarti untukdath anak-anak
dengan akhlak kharimdf.

3) Mengarahkan ke Masa Depan Anak dengan Kepribddiesim

Tujuan yang hendak ditetapkan Islam dalam mendidak
sangat luhur, yakni mewujudkan anak yang shaleh sdéehah.
Namun perlu disadari bahwa untuk mencapai tujuatukanlah
hal yang mudah. Perlu disadari bahwa anak itu seadalah
sumber kebahagiaan keluarga. la akan membuahkah&giaan
yang abadi hingga di akhirat kelak, manakala didaengan baik
dan benar.

Hakikat anak yang demikian itu, semenjak sebelahir |
kedunia ia telah dibebani oleh berbagai potensi alé&ah SWT, ia
telah dibekali fitrah Islamiah dan potensi-poteiaginya. Dengan
demikian mendidik anak adalah semata-mata meny&amétrah
Islamiah anak serta mengembangkan potensi-potessir djang
telah ada pada diri anak semenjak lahir. Sehinggarapkan anak
dapat tumbuh dewasa menjadi insan-insan yang loataki
Islamiah, memiliki pola pikir yang benar, mampu mguanakan
perasaannya secara benar pula dan memiliki kesejaat@ani dan

rohani yang handal pufa.

4) Memberikan Kemerdekaan
Dalam rangka tanggung jawab orang tua terhadapngaak
adalah memberikan nafkah yang halalan thoyibankadteafyang
halalan thoyiban berarti nafkah yang halal sekaliphaik, ia

Y'Rachmad DjatmicaSystem Etika Islami (AkhlakiJakarta, Pusata Jati Mas; 1996), cet
II, him.228-231

?Nipan Abdul Alim, Membahagiakan Suami Sejak Malam Perta@Yagyakarta; Mitra
Pustaka, 2006), cet XI, him. 361



18

diperoleh dari cara-cara yang halal dan baik menkagamata
agama. Kewajiban orang tua dalam mensyukuri nikkilah yang
sekaligus merupakan amanat-Nya adalah memberikirhidap
secara layak kepada anak yang dilahirkannya. Dearadahiriah
anak tidak akan hidup tanpa dipenuhi utuhan-kelatyhsmani.
Allah SWT mengamanatkan agar kebutuhan yang demikia

dipenuhi oleh orang tua secara ma’ruf, sebagairddimanankan:

2

oAl B B 4o .

Artinya : “Dan bagi orang tua (ayah) berkewajiban memberikan
pangan dan sandang kepada para ibu (termasuk anak-
anaknya) dengan cara ma'ruf(Q.S. Al Bagarah
:233)°

Pemberian sandang dan pangan yang baik dalamrayat i

tentu saja tidak hanya menekankan cara memberikasegg yang
harus dan menyenangkan pihak istri dan anak-anaik gidperinya.
Maka kewajiban orang tua adalah memenuhi kebutuhareka

dengan memberikan nafkah yang halal dan Baik.

5) Berbicara dengan Baik dan Benar Serta Lemah Lembut.
a. Berbicara dengan Baik dan Benar

Diantara adab sosial yang patut mendapat perhatian
secara khusus dari para pendidik adalah mengajatdian
krama dan berbicara disamping dasar-dasar peraaksgjak
kecilnya. la telah mengetahui cara-cara berbicarabercakap-
cakap dengan mereka, termasuk menggembirakan mereka
Dengan diajarkan berbicara dengan baik dan benka @waak
akan terbiasa berbicara jujur terhadap orang tubkara
terhadap orang lain, maka anak akan menunjukk&a &tiam
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Maka paemgr

tua berkewajiban mengajarkan putra putrinya tenkapgjuran

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Opcit, hal: 38
“Ibid. him. 37-40
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sejak dini, sehingga ketika anak menginjak dewasakian
terbiasa berlaku jujur.
b. Lemah Lembut
Dengan bersikap lembut dan penyayang seridahehati
dapat menanamkan akhlak terhadap anak .Agar anak ke
mempunyai sikap yang berlandaskan agama Islam yema
Nabi Muhammad SAW memberikan sauri tauladan tefqnada
kita semua. Bagaimanapun, sikap lemah lembut,igldshtur
dan bagus dalam berbicara
Adalah buah dari akhlak ydiagk. Akhlak yang baik menuntut dan
melahirkan jiwa pengasih yémah lembut dan harmoriis.

6) Memberi Penghargaan

Setiap orang tua wajib memberikan pergiEn
terhadap anaknya dengan memberikan sebuah nanmp Saak
wajib mendapatkan nama yang baik dari orang tuania.
memberikan identitas dan berperan membentuk citraSkcara
tak sadar orang tua akan didorong untuk mementta ¢mage)
gambaran yang terkandung dalam namanya. Nama yakglkan
membawa anak mempunyai citra yang baik. Sebalikalan
terjadi begitu. Nama yang jelek akan pula membawak a
terdengar mempunyai citra yang jelek. la akan cemip
mengembangkan sikap kurang percaya diri, pesimigka s
melanggar atau mengembangkan pola kurang baik. n§kaa
sikap yang baik syarat-syaratnya (yang paling ujaadalah nama
yang mendapat ridho, apabila sampai dicintai oléahAdan rasul.
Dan manfaat dari memilih (memberi) “hamba yang Batk bagi

anak ialah ia mengerti dan mengetahui bahwa diriagtalah

Yhttp ://rezakahar.wordpress.com/tag/akhlak/
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hamba Allah yang mana Allah SAW adalah Rabb pendkk
penghulu baginy&®

7). Mengajarkan Kedisiplinan

Disiplin  berguna bukan hanya demi kepentingan
masyarakat sebagai suatu saran mutlak, tanpa atlalsrja sama
mustahil teratur, melainkan demi kesejahteraan dendiri.
Melalui disiplin kita belajar mengendalikan keingm tanpa ini
mustahil orang akan mencapai kebahagiaan. Denganikide
disiplin dapat membantu perkembangan suatu hal ysarngat
penting bagi diri kita masing-masing yakni keprilagad Tetapi
agama juga mengajarkan bahwa ketaatan dan kepatubleh
dilakukan terhadap hal-hal yang jelas tidak melandgrangan
Tuhan. Oleh karena itu, dasar dari semuanya iagva kepada
Tuhan atau keinsafan yang mendalam akan maknadetnhyang
maha esa.

Ketulusan dalam perilaku, termasuk dalam disiplin
mengharuskan adanya keyakinan bahwa semua kegiasaug
bersangkutan itu yang mengawasi secara gaib dalaknytitu
tuhan. Maka dari itu, orang tua mempunyai perananentukan
dan memikul beban tanggung jawab utama dengan raetkam
kedisiplinan terhadap anak agar anak tidak menymgpdari
kesucian dan potensi kebaikannya itu sehingga miemanusia
dengan kualitas dengan ciri-ciri rendgh.

b. Fungsi Orang Tua Terhadap Anak :
a). Orang Tua Sebagai Teman Bermain
Keluarga yang sempurna adalah keluarga yang tetdiii ayah,
ibu dan anak, ketiga anggota tersebut akan memgatan dalam
hidup selama masih dalam satu keluarga. Sebagag tva harus

®Imam Musbikin Ku Didik Anakku Dengan BahagiéJakarta Mitra Pustaka, 2003), cet
I. him. 15-17
Nuscholis Majid Masyarakat Religius(Jakarta; Paramida, 2000), him. 61-63
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menyadari bahwa selain harus memelihara, melindusha
mendidik anaknya, orang tua juga berfungsi sebtegaan, maka
anak tidak akan ada rasa takut kepada orang tua padt
bersama-sama. Keterlibatan ayah dan ibu bermasaiver anak
akan membentuk suatu karakter pada diri anak. Brimgeraksi
pada diri timbal balik orang tua dengan anak meakgn situasi
dialog?®
Pada prinsipnya bermain bagi anak adalah suatuamedi
untuk dunia tempat ia hidup dan juga jalan untukngeeal
kemungkinan-kemungkinan yang ada dan akan terjadi
disekitarnya® Dari pengenalan diri, perkembangan kepribadian
dan kebahagiaan akan didapatkan anak. Dari berimkih, anak-
anak secara bertahab akan menemukan bagaimana cara
mengontrol perasaan dan keinginan-keinginan mereka.
b) .Orang Tua Sebagai Pelindung dan Pemelihara
Disamping orang tua memiliki kekuasaan pendidikampunyai
pula tugas atau kekuasaan kekeluargaan. Yakni druandparus
memelihara keamanan kehidupan keluarga baik moaiipun
materiil. Kekuasaan ini kecuali didasarkan pada &aQur’an
juga pada hadis sebagai berikut;
Dan nabi Muhammad SAW bersabda:
s Vg 292,005 Vg 05unSS L 25mnSTy OASTTLE gl
Artinya; “Berilah mereka makanan seperti apa yang mereka
makan, dan berilah mereka pakaian seperti apa yang
kamu pakai dan janganlah kamu memukulnya dan

janganlah memburjukkan merek&
Orang tua wajib membimbing anaknya agar kelak sang

anak menjadi manusia shaleh, yang hidupnya berkéuonzm
berguna dan berbahagia dunia dan akhirat. Analkaldabhkluk

83amal Abdul Rahmariat Mendidik Anak Menurut RasulullatSemarang, PT Pustaka
Riski, Putra, tth), him. 63

®Reza FahardiaMenjadi Orang Tua PendidiKAl-Huda, 2005), Cet. I, him. 72

20 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkuaagsekolah(Jakarta;
Bulan Bintang, tth), him. 78-80
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yang dihormati dan dimuliakan. Disamping orargmemelihara
keselamatan hidupnya secara material orang tua hayas

memelihara secara moril.

c). Orang Tua Sebagai Pendidik

Peranan orang tua terhadap anaknya tidakt#erleaktu dan
masa, begitu juga dalam mendidik anak. Dengan giaoh yang
utuh akan mengembangkan kualitas pendidikan argk jlanpa
adanya pendidikan yang diberikan orang tua analk tekan bisa
berkembang dan maju dan berkepribadian yang tangguh
kesadaran sosial yang benar dan keimanan sertaweasa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hal mendidik areng
tua harus mempunyai kesadaran tersendiri, walaaifagpapun
seorang anak adalah amanat yang diberikan oleh Atiar orang

tua bertanggung jawab penuh dalam mendidik anak.

4. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua
a. Memberi Teladan
Hendaklah orang tua memberi contoh dan teladan Yarig
bagi anak-anaknya. Meniru tingkah laku orang tuade/amenerapkan
apa yang mereka lihat diperbuat oleh orang tua kaeke dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Maka contoh yang btark orang tua
adalah faktor yang sangat menentukan dalam kehidapak-anak. a.
Mengajarkan perintah-perintah agama dengan cardalib&epada
anak-anak dan membiasakan kepada mereka melakukahamal

kebajikan. Rasulullah bersabda :

o

(.fs‘y’j\ 1334 J6 & A (&2 o.x.>- & 4 u\ NG W J\jﬁ; N
e 515 e SR RTNE vﬁyﬁab@ st 2kg Sy

(g5l o) o Lol & iiipdg 2l
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Artinya : Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya datakeknya ra. la
berkata:‘Perintah anak-anak shalat pada usia tujuh tahun
dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat pada
usia sepuluh tahun. Dan pisahlah tempat tidur merek
(laki-laki dan perempuan)” (HR Abu Daudy*

Rasulullah memberikan pelajaran kepada siapapung yan
menjadi bahan pendidikan dengan memberikan teladery baik
dalam segala sesuatu, sehingga dijadikan cermiatarnk dan
memberkas dalam diri anak-anak dengan perilaku {enpgji, nasihat
yang berbekas, perhatian yang terus menerus daam ajang bijak dan

menyeluruh.

b. Memberi Pengawasan

Suatu faktor penting yang harus diperhatikan orargy dan
para pendidik adalah soal pergaulan sang anak. dhtaid sedapat
mungkin diusahakan agar anak-anak tidak bergaul lolErkawan
dengan anak-anak atau orang-orang yang sudah musaHnya, tidak
berbudi baik, dan tidak menjalankan perintah agdtasena pengaruh
pergaulan sehari-hari adalah sangat besar terhjadap watak dan
pikiran orang-orang dewasa apalagi pada remaja atek-anak?
Islam ajaran pendidikannya membimbing orang tuamtaa pendidik
untuk mengawasi dan mengamati sepenuhnya anakraesgka, para
orang tua seharusnya mengetahui dengan siapa mbeskeman.
Harapan dan tujuan yang terakhir dari perkawinargysah.

Sebagai buah hati artinya tidak dapat terlepas meEmikiran
orang tua. Anak-anak dibawah pengawasan ayah ldarselama
mereka masih kecil. Apabila mereka sudah besar gsi@\ mereka
hidup merdeka, mengarungi bahtera hajat sendirerteesanggota
masyarakat lain. Dengan kata lain, bahwa anak-atnakinggal di

bawah genggaman kita hanya menanti masa besarayan&itu para

“Imam Nawawi,Terjemahan Riyadhus Shalihiflakarta: Pustaka Amani, 1999), Cet. 4
hal: 316.

“’Sayid SabigOp Cit, him. 252
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orang tua wajib memberikan bekal dan memberikamgtem yang
cukup sempurna terhadap anak-anaknya itu yang mlegaptugas
yang besar bagi orang tua.

Orang tua hendaknya memandang ke masa depan anak-
anaknya, yakni betapa kehidupan generasi masa dggoam tidak
mengenal agama islam, kiranya dapat dibayangkapadiehidupan
mereka akan dikuasai hawa nafsu dan akhirnya menekirjerumus
ke jurang kehancuran dan kenistaan. Pandanganpa deilah yang
merupakan tanggung jawab orang itu, bahkan raablufpernah
memperhatikan kehidupan masa depan sebagaimamapasa
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Artinya : “Didiklah anak-anakmu karena mereka itu dijadikamatu
menghadapi masa yang bukan masamu (yakni masa depan
sebagai generasi penggapiti*®

c. Bimbingan dan Pengarahan
Memberikan pengarahan artinya memberikan keteraagmun

petunjuk pada anak, untuk mengadakan persiapan hadapi
peristiwva dimasa mendatang. Maksudnya agar tidakitibekaget
menghadapi hal-hal yang tidak diketahui sebelumnyatau agar
dilakukan dengan perkiraan maksud dan hasil yaag dicapai serta
tindakan apa yang harus dilakulédrTanpa adanya bimbingan dan
pengarahan dari orang tua anak akan terjerumusndakrgaulan
bebas yang mana nanti akan merusak akhlak anakbifjan dan
pengarahan tidak hanya didapat dari guru-guruldilal maupun dari
guru-guru ngaji, bahkan yang paling utama adalah peang tualah

yang senantiasa berada diruang lingkup keluargaBysini orang

“Muhammad Rifa’i,Pembina Pribadi Muslim(Semarang ; CV Wicaksana , 1993),cet 1,
him 189

**Charles ChaefeBagaimana Mempengaruhi AnaSemarangEffhar Ofsej), cet I,
him. 71
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tualah yang berperan penuh dalam membimbing putirdaga untuk
mengantarkan jalan kebaikan (jalan yang diridhda#).

5. Dampak-Dampak Orang Tua Karir

Menjadi orang tua adalah memang sebuah upaya cabaatat
kehidupan sering tidak seimbang, tidak direncanatdak terduga. Anak-
anak khususnya yang masih sangat kecil mempungaitein waktu yang
sangat besar terhadap orang tua. Banyak ibu dam tedak mempunyai
pilihan selain bekerja purna waktu untuk mencukkgbutuhan mereka.
Mereka bekerja karena kebutuhan bukan karena piliBahingga anak-
anak yang menjadi korban para kesibukan orang dug Yekerja di luar
rumah.?®

Bahwa kesibukan berkarir para orang tua dan kunsangn
kesempatan berkumpul dalam keluarga dapat mempéngar
perkembangan anak. Betapa kesengsaraan yang dkambakibat para
orang tua yang menghabiskan sebagian besar waktitgrapat-tempat
kerja sehingga menipisnya perhatian dan kasih gggan orang tua.

6. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak

Dalam Islam eksistensi anak melahirkan adanya hydoumertikal
dengan Allah penciptanya dan hubungan horisontagjale orang tua dan
masyarakat yang bertanggung jawab untuk mendidaknmgnjadi manusia
yang taat beragama.

Oleh karena itu agama Islam harus memegang peyamgnutama
masyarakat yang bertanggung jawab pada sistemqmmaddan hubungan
dalam keluarga, sebab agama itu benar-benar mempdmgnanusia dan
memuaskan kecenderungan alaminya ke arah kebes@nanujud-wujud
yang suci. Mendidik anak dengan baik dan benar rtben@enumbuh

kembangkan totalitas potensi anak.

*Steve ChalkeOrang Tua Karir Mengasuh Anak Tanpa Meninggalkarkefiaan,
(Yogyakarta, Penerbit Andi ,2006)



26

Pihak orang tua juga berkewajiban memasukkan amakapada
lembaga-lembaga pendidikan yang ada. Perihal médkasuanaknya
kedalam lembaga-lembaga pendidikan merupakan hal galing penting
bagi para orang tua, karena lembaga pendidikak hdaya berpengaruh
pada pengembangan kecerdasan anak tetapi juganbarpk pada
pengembangan kepribadian af&k.

Syarat Islam hanya dapat dilaksanakan dengan mikndid,
generasi dan masyarakat, supaya beriman dan tumhada Allah serta
selalu mengingat-Nya. Pendidikan Islam menjadi kdsan orang tua dan
guru, disamping itu juga menjadi amanat yang hdipi&ul oleh generasi
berikutnya. Orang tua mempunyai tanggung jawabrbieshadap putra-
putrinya. Pertanggung jawaban orang tua terhadagkngm dengan
memberikan perhatian yang maksimal terhadap anaksya dan
menciptakan generasi terus — menerus yang berkertasgyama, serta
memasukkan anaknya kelembaga-lembaga pendidikanmemuahi
kebutuhan anak, memberi bimbingan dan pengaralegawasan serta

contoh teladan yang balik.

B. Ritual Keagamaan Anak
1. Pengertian Ritual Keagamaan

Metode Islam dalam pendidikan spiritual mewujudkaitan terus
menerus antara jiwa dengan Allah dalam setiap keatm berbuat
pemikiran ataupun perasaan spiritual adalah seb&gil manusia karena
spiritual merupakan penghubung bagi manusia derg&@h. Ibadah
merupakan salah satu sarana yang sangat efektimdalendidikan
spiritual karena ibadah seperti shalat, puasa,tZsja dapat melahirkan
hubungan yang terus serta perasaan mengabdi kafjada

Figh Islam ini tidak hanya membicarakan tentanguinuldan tata

cara shalat belaka, melainkan meliputi pula pemdmhdentang zakat,

“Nipan Abdul Halim,op.cit, him 33
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puasa, haji, tata ekonomi islam (muamalat), hukwarnsa(faraid) dan lain-
lain, pendek kata, seluruh tata pelaksanaan mepaatitah Allah dan
menaati larangannya terbahas lengkap di dalamia.ini diperhatikan
secara langsung oleh Allah dalam firmannya dalaratsAl Bagoroh ayat
21

P 4‘-“1::}&/::} o o ) .@/ 0;{.//. K ,ﬂ&/ Sy, @ &
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Artinya : “Wahai semua manusia, sembahlah Tuhan-mu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang sebelumu agar kamu
bertagwa” (QS Al-Baqoroh: 2

Islam, ini bukan berdasarkan pemikiran sematay &all yang
perlu mendapat perhatian dari orang tua muslimahdahhwa kedalaman
seseorang terhadap figh Islam merupakan salahrsdikasi bahwa yang
bersangkutan adalah orang yang baik menurut paadaeghadap Allah.
Ibadah sebagai realisasi adalah Islamiah harugp tetgpancar dan
teramalkan dengan baik oleh setiap anak. Sehubuhgyagan pendidikan
ibadah anak-anak, syukurlah jika mereka diberikandplaman agama
secara menyeluruh, setidak-tidaknya pengetahuah fglam harus
diberikan meskipun secara garis besar terutamartgriigh shalat, puasa,
zakat dan haji sebagai kelengkapan rukun haji @élagai kelengkapan
rukun Islam?®

2. Perilaku Ritual Keagamaan Anak
a. Shalat
Shalat merupakan penghubung antara hamba dan Tyghann

Sebaiknya ayah dan ibu melakukan shalat dihadapak-anaknya

“'Departemen Agama Republik Indonesia, Opcit, hal: 4.
“Khatib Ahmad SantytMenumbuhkan Sikap Sosial, Moral Dan Spitual ABakam
Keluarga Muslim(Yogyakarta; Mitra Pustaka, 1998) cet I, him 98-99
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yang masih kecil. Sebab, ini perlu didasari orang bahwa suara
mereka di dalam shalat, suara bacaan quran aktmaen di dalam
kalbu putra putri mereka yang berumur tiga tahuraties.. Orang tua
wajib mendorong anaknya dalam melaksanakan shatatrienemani
pergi ke masjid melalui teladan tuntunan dan latihaerta

memperingatkan terus menerus. Allah SWT berfirmalard alqur'an

surat (Thaahaa: 132)

°
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Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikanaho
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kanaktid
minta rezeki kepadamu dan kamilah yang memberikreze
kepadamu dan akibat (yang baik) itu adalah bagi gyan

bertakwa”

Setelah cukup lama mendapat bimbingan tentang falsdea
dilatih untuk mengerjakan sholat, kewajiban meratalah tunduk dan
patuh kepada semua perintah Allah. Dengan bediturkembiasakan
anak untuk berdiri dihadapan dan mengekalkan huundengan
Tuhan. Melalui keteladanan, tuntunan dan latihamasmemperikat
terus menerus, insya Allah sholat akan tertananmadi anak dan
menjadi kebiasaan. Sehingga ketika anak diperintdbk melakukan
solat pada umur tujuh tahun, ia akan merasa sedangmampu

melaksanakannya dengan benar.

b. Puasa
Ibadah yang paling banyak menghubungkan hamba denga
tuhannya adalah puasa. Karena orang-orang yangudsarpakan

mengingatnya. Sepanjang siang dia tinggalkan mad&amn minum

“Departemen Agama Republik Indonesia, Opcit, hat: 32



29

demi ketaatannya kepada Allah. la tidak makan derum meskipun
orang lain tidak melihatnya. Oleh karena itu puadalah penghubung
antara hamba dengan tuhannya, yang merupakanageatiari ihsan
yakni kau sembah Allah seolah-olah kau melihatmpab#da kau tidak
melihatnya sesungguhnya Allah melihatmu. Hakikattidak akan
luntur dari hati orang yang berpuasa selama masipulasa maka
semakin kokoh ketika dililit haus dan lapar. Mdiatanak-anak
berpuasa berarti mengajak mereka melaksanakan hibadeag
diwajibkan oleh Allah. Sehingga ketika mereka samiga taklif (usia
wajib melaksanakan semua perintah Allah) mereka gggn
mengerjakan ibadah puasa ini sesuai dengan gaiss-gang telah
ditentukan oleh Allah. Seperti yang telah kita keiabahwa ibadah
puasa merupakan satu ibadah yang membutuhkan kamaniisik
dan kemampuan psikis secara bersamaan. Ada baikmlath yang
bisa diperoleh oleh anak-anak dengan melaksanadkaseah puasa
terutama mereka akan mampu dan terlatih untuk medung
keinginan nafsunya. Secara umum pendidikan dartilpatamemiliki
dampak positif ada peserta didik. Maka merupakamakesan bagi
kedua orang tua para guru, dan orang-orang yaligatedalam dunia
dakwah untuk mendidik dan melatih anak-anak merekduk
melakukan ibadah secara bertahab sedikit demiisesdikpai mereka
benar-benar bisa melaksanakannya.

Dalam sebuah rumah tangga orang tua harus mergatblit
yang baik bagi anak-anaknya. Dengan mengkondisikamreka dalam
suasana seperti ini semua warga harus memilikigbarh terhadap
ibadah-ibadah sunah yang akan menimbulkan damplaél@gis yang
sangat besar dalam diri masing-masing anak yangradangsung
menyaksikan contoh dari anggota keluarganya yabth ldewasa.
Suatu keadaan yang menjadikan mereka memiliki ketan yang
kuat baik secara mental dan secara maknawi terhbddah puasa.

c. Membaca al Qur'an
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Dalam mengajarkan al quran para orang tua, semoa |
dakwah dan para pendidik hendaknya mendasarkanajeeagnya
kepada al quran dan hadits yang berisi petunjukfgek penting
rasulullah swt. Sebab yang di ajarkan adalah firnflahi yang
merupakan undang-undang dan pedoman hidup umatsmaritab
yang tidak menyimpan sedikitpun kebatilan, kitalmg/amendapat
jaminan keutuhan langsung dari data yang menurunyieayakni Allah
swt. Dengan mempelajarinya berarti mereka telah pedagari ilmu
pengetahuan sekaligus mempraktekkannya. Ketikaudhrg sudah
bersemanyam dalam hati mereka, dada mereka aka@adné&apang
dan tidak mudah stres, bahasa mereka lancar, dangntu samudra
ilmu pengetahuan terbuka lebar untuk mereka. Hadarena di dalam
al quran terdapat ajaran pekerti, tata krama, akhkeluruh jenis
keutamaan, hikmah, serta sejarah hidup umat-umdghelu sejak dari
nabi adam AS. Di dalamnya juga terdapat pesan-ppsaa rasul
bahwa Allah yang tidak menginginkan ada diantarall@hambaNya
yang kufur. Dengan pengajaran al quran pada anak-aerarti kita
telah memulai pendidikan yang benar. Orang yangafaleldan
membaca alqur'an mendapat kebaikan dan pahala lgasgr dari
Allah. Banyangkan setiap satu huruf yang ia baee akcatat.

Sebagai satu kebaikan, keutamaan Allah sangat yaag
membuat kemungkinan untuk mendapatkan yang letilseimua akan
diperoleh anak-anak hanya dengan semata-mata mardbacbelajar
al-qur'an. Selain itu mereka masih mendapat niéankdah berupa
lapang dada, bahasanya lincah, dan fasih serta rakswlapat ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dari penjelasan aght-ggng
dibacanya. Disamping itu, anak-anak telah mengaitunya dengan
hal-hal yang sangat bermanfaat. Tentunya, pembahésasebut
mempergunakan bahasa yang sesuai daya tangkapamBredamping
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itu, anak-anak telah mengisi waktunya dengan hial-pang
bermanfaaf’
d. Dzikir

Apabila anak-anak mendengar dzikir dari kedua otaagdan
saudara-saudaranya niscaya hatinya akan semakoh koknghadap
Allah. Apabila anak-anak senantiasa mendengarkapauc salam,
‘assalamu alaikaum’ dari ibu bapak atau dari sadaudaranya
ketika hendak datang dan pergi dari bepergian ygsoashaninya akan
sejuk. Demikian pula bila anak mendengar anggotduakga
mengucapkan "Basmalah” pada saat hendak makan,m#snbaca
alhamdulillah  setelah makan. Pendidikan spirituakrtdguan
mempererat tali hubungan dengan Allah oleh karémasalah satu
metodenya adalah menjaga jangan sampai nama Allahghdari
pendengaran pada awal masa kanak-kanak. Hal iis terlangsung
hingga anak dapat berbicara. Anak yang mendengagmaéal serta
mengamalkan dzikir-dzikir tersebut berarti mengmgkan dan
mengkokohkan rohaninya dengan Allah. Insya Allakajiya akan
tumbuh berkembang fitrahnya terjaga dari penyimpary

e. Sedekah
Segi pendidikan spiritual dalam sedekah adalah redkdn
harta kepada orang lain dan motivasi cinta pahata Allah. Anak
semakin mantap keyakinannya kepada Allah dan seniek sangka
kepadaNya. Sedekah menumbuhkan kecintaan anak &efkah.
Seorang anak dilatih untuk memberikan sedekah leepakir atau
kepada orang yang membutuhkan. Misalkan ayah mdékabeanak
kepada anaknya dan mengatakan “berikan uang tersepada orang
fakir itu” setelah anak memberikannya ayah mengatakllah akan

mencintaimu karena engkau telah bersedekah padg takir’. Tahap

®Hamdan RajihCerdas Akal Cerdas Hati Pencetus Anak Shaleh Sifolifhogjakarta;
Diva Pres, 2008),cet 1, him 129-154
%1 Khatib Ahmat Santubp. cithim 112-114
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kedua, orang tua menyuruh anak menyedekahkan sebagng yang
ia peroleh dari orang tua atau kerabatnya kepaaagoiakir. Setelah
kembali diberitahukan bahwa Allah akan melipatg&ada uang
tersebut. Pahala itu akan ia peroleh di surga kétala Allah.

Agar pembinaan agama betul-betul dapat membuanyaat
jiwa sianak untuk menghadapi segala tantangan zataansuasana
dikemudian hari hendaknya mengingat pendidikan agapagi
keluarga. Apabila sianak hidup dalam keluarga yaegman, selalu
melihat kedua orang tuanya patuh dalam menjalaidaaah kepada
Tuhan, maka bibit pertama yang akan masuk kedalémady sianak
adalah apa yang dialaminya itu, adalah ketentramatirdan kecintaan
kepada Tuhan. Dengan meningkatkan ibadah sepetatgiada awal
waktu, menjalankan puasa sunnah, bersedekah, m@mbaca Al-

Qur'an serta memperbanyak do'a dan berdzikir.

C. Kerangka Berfikir

Perhatian orang tua adalah memberikan bantuan giaegkan orang
tua kepada anaknya baik yang berupa pengarahabingam ataupun nasehat.
Sehingga dengan adanya perhatian orang tua segg#ah laku anak dapat
terkontrol dengan baik sesuai dengan norma agalamm.lSedangkan yang
harus diperhatikan lagi adalah masalah ibadah dmakna tanpa perhatian
dari orang tua anak tidak akan cenderung padadmbpermainan). Sehingga
hal ini yang menjadikan anak akan lupa dengan kbamjya sebagai hamba
Allah.

Perhatian orang tua untuk menanamkan nilai-nilaramaetika, budi
pekerti, bahkan nilai religiositas sejak dini kepadnak-anaknya akan
membekas didalam hati sanubarinya. Hati dan otdl joliri seseorang anak
masih berupa lembaran kertas kosong putih beksifhdran itu bersifat murni
sehingga apapun yang terisi diatas lembaran itgadaergantung dari orang
tua. Demikian pula perhatian orang tua yang bepgradidikan, yang telah
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diberikan kepada anak-anak sejak kecil akan mengpehgpola pikir dan
perilaku dalam diri anak.

Perhatian orang tua sangat berpengaruh pada dikiamak terutama
dalam pendidikan agama anak. Karena dengan mentigarhgendidikan
agama anak dengan benar dan tepat, anak akan tumdmjadi anak-anak
yang shaleh, sementara saleh atau tidaknya an&kbangak tergantung pada
bagaimana orang tua mendidik mereka, ini adalafthssditu perhatian orang

tua yang diberikan kepada anaknya.

. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah Pernyataan yang diterima secangrgara sebagai
suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saatefenodikenal dan
merupakan dasar kerja panduan dalam verifikasi.

Hipotesis juga didefinisika jawaban sementara tpamasalah yang
sedang diteliti. Sehubungan dengan penelitian i@hups merumuskan
hipotesis sebagai berikut : “Terdapat Pengaruh &iarh Orang Tua Karir
Terhadap Ritual Keagamaan Anak di SD.Hj. Isriatn8eng”.



